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FORMAT SISTEM BAG1 HASIL DALAM PENGELOLAAN 
HUTAN BERSAMA MASYARAKAT DENGAN SISTEM 

AGROFORESTRY 

The Sharing Form in Communi@ Based Forest Management with 
Agroforeshy System 

ABSTRACT 

The purposes qf this reseatvh are to kmw the fiasibili~ of the sharing form, to find the 
shariatg form which can improve of forest qwli@ msd l d  society werjore, and to ident18 facars 
which h$luence the sharing fomt implemented by PT.PwInrto))~' ond local soriely. This mearch was 
cDnikd out in Cileuya village, Ccimaki subdirtrict, Kuningan regemy. 

The sharing form implemented by PT.Perhuiuni and local sw&@ who lives surrounding the 
forest was 20 % : 80 96 The mechanlstn of the sharing was f w  the p r i m  plants that is super teak 
PTPerhutani get 80 % while the soekry get 20 K For 64Mnas, petai and mango tree, 
PT.Perhutani gef 20 % while the society get 80 %. To know thef iwibi l i~ d the  shuring fm, the 
study then used NP K BCR and lRa pmject indicators. 

Among ail of the sharing fomt emmined the stu& f d  that the sharing fonn of 25 % : 75 % 
was the most feasible one to be used than others. 

PENDAHULUAN 

Panbangunan ekonomi p g  pesat dan disertai laju pertumbuhan penduduk yang 
terus mtnhgkat dari tahun ke tahun selaht dihadapkaa pada berb8gai pennasalahan, 
d i a n m p  adalah dalam hal pcmanfaatan l h  dan tingkat pcndapatan penduduk, 
tenrtama b8gi maqmhtt desa sekitar hutan, yang sangat menggantungkan hidupnya pada 
bwasan hutern. Kriisis ekonomi clan moneter yang melanda Indonesia, tumt pula memicu 
sehgian masyarakat dew sekitar hutan mengeksploitasi sumberdaya hutan untuk 
memenuhi kebuathan hidupnya yang semakin terdcsak. Fenom- negatif yang sering 
terlihat adalah adgnya pneb&ngan secara liar, yang mengakibatkau kerusakan sumberdaya 
hutan. Pcrbwtm manwia yang tidak bijaksana dm tidak sadar akan tan- jawabnya 
mendorong mereka unmk meiakukan penjarahan dan perusakan hutan yang berlebihan. 
Hal ini m e n i m b u b  kcrusaiclm hutan yang semakin berat. Kasus penjarahan ini telah 
terjadi di Desa Cileuya, Kat,upaten Kuningm. 
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W i g m a  baru darj. pembangunan hutan yang melibatkan seluruh pihak, secara 
langsung atau tidak iangsllng mempkm harapan baru untuk memecahkan masdab dan 
menghindari kegagalan dari panbangunan hutan. Berdasarkan ha1 tersebut berbagai pola 
kemitraan blah d i m .  Suksesnya kemitraan h i  s~cats mmm ditentukan oleh prinsip 
keadilm, haggtmg jawab, trampam, tmhnigme institusi adanya keuntmgan 
ekommi dan iTinrrnsial bagi mua *holder yang Mbat dalam kemitraan (tchwandi 
dan S&&, 2000). Sdanutnys, d i i  bahwa wuk mdiha3 bagahma pola kcmitram 
layak uIlNk dilaksanakan, ruralisis pray& terhadap biaya dan manfaat dapat digunakan. 
Kelayakan suatu proyek dapat dilihat dari berbagai sisi, dari d u t  pandang investor atau 
sudut pandang masyankat. 

Sahh sab~ diantara pola kemitraan tersebut adalah dibentuknya Pengelolaan Hutan 
Bersama Masyarakat {PHBM) dengan sistem agroforestry, p g  anglah diterapkan di Desa 
Cileuya, Kceamatan C h i ,  KabqWm Kmingan. O M  karena itu, untuk dapat 
mewujudkan kekrhasilan PHBM dengan sistem agroforestq hi, maka sistem bagi hasil 
yang ditempkan dapat snengyntungkan bagi kedua blab pihak, baik bagi pihak PT 
Perhutani maupw bagi masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan fonnat sistem bagi hadl yang 
mendukung tcrwujudnya manfaat optimal bagi PT Perhutani dan masyarakat serta 
meningkatkan kualitas hutan.. 

Penditian ini diharapkan dapat rnemberikan gambaran tentang kelayakan sistem 
bagi h i 1  dalam sistcm PHBN untuk d i j a d i  bahan penelititln sclanjutnya dan untuk 
bahan masukan, infanasi serta saran kepada pengambil kebijakan termma Pemerintah 
Daerah dalam pengembangan sistem PHBM di lokasi peneiitirw. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cileuya, Kecams~an Cirnahi, Kabupaten 
Kuningan. Kegiatan dilaksanakaa Warn jangka waktu kurang lebi satu bulan (Juni 2002- 
Juli 2002). 

Bahan dan alat 

Pene1ithn "ini diiaksanakan terhadap PT. Perhutani dan masyarakat desa sekitar 
hutan ymg mlibat kingsung dalam shtcm PHBM. Alat ysng diganakan daiam penelitian 
ini adalah d a b  pert8nyaan (kuisoner). 

Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan tekni pengumpulan data berupa : 
1. Studi pustaka dan pengumpulan data-data sekunder yang berhubungan dengan 

penelitian. 



2. Teknik wawanam, yaitu melakukan tanya jamb melalui wawancara terstrukaJr 
m a u p  wawancam bebas seam Isngsung dengan responden terpilih dengan 
maggun- daftar parcenyaan (kmiincr). Jumlah nsponden dari -em 
sebanyak 30 orang. Responden pe~angg~m didasariran r&s penyebaran lahan andil, 
d i m n n a n s p o n d e n p e s a n g g a m ~ d i a n a d c a n s a c a n ~ ~ r e s p o a d e n  
selanjutnya dittntukan secara sistrmatik. 

3. Telrnik observasi, y& suaal eara pqpm@an data d q p n  mdakukan pmpmm 
s c c a r a l e n g s \ m g ~ M a n a n Q i l ~ ~ e m .  
mYfW dslam g m e I h  hi sdahrh data prkw dan data wkunda. 

Data primer rtimipariran data yang diperokh latlgsttag dad mbr data, dalam ha1 ini PT. 
Perhutani dan mayadcat desa sckitar hutan. 

Pengolahan dan analisis data 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian hi: (1) Pengeluaran untuk 
investasi dm harga faktor-f&r produksi didrserSoan prtda harga konstan, (2) harga jual 
dan fhkm-fgktor yang mempengdinya dianggap tetap, (3) satuen yang digunakan 
adalah rupiah per hektar per tahun (Rpbhhw), (4) pmgelolaan tanamrn turnpangsari, 
unantan s s h ~ ~ i n  ctur tanaman hutan Qimuiai dari pembukpan lahan, (5) p b p a t a n  
tuuunan tump@ dihiamg kctika lahan yang ditanami telah menghasiikan, (6) 
Pdapatan tanrunen pokok jati super d i h i  ketika mur jati super 10 tahun wtuk p ~ e n  
pcnjarangan dan umur IS tahun untuk panen akhir, (7) pohon jati yang mati dan perlu 
disulam sebesar 15 %, (8) pmdapatan tanaman tahuaan diiitunf: sesuai dengan periodisasi 
buah, (9) pengeksaran dihitmg sejak pemkukaan lahan, (10) satu HOK adaiah satu hari 
orang keja dengan rtpsh Rp 20.000,-hu4 (1 1) umur kelayakan proyek dihitung sampai 
d q p  umur I5 tattua st& dengan umru daur tanaman pokok jati super. 

Data yang diperoleh disusun dan diolah dataffl bentuk tabulasi dengan 
mmggw&m pendekatan aspek finensial. Sadangkan analisii data pada penelitian ini 
dildcukm dengan atetode deMptifdengan melihat kritehia klayakan usaha. 

I n d b t w - H i t o r  yang diguMkan untuk rnenganalisis kelayakan usaha (Kadariah 
dkk, 1999) yaitu NPV fNet Present Value), BCR (Bm$rl Cost Ratio) dan IRR (Zniiernal 
Rate ofR8twn). Adisis kelayakan usaha diarahlcan untuk meogkaji format sistem bagi 
hasil yang dkapkan saat ini (20 % untuk masyarakat : 80 % untuk PT Perhutani) clan 
f m t  sistem bad h i 1  alternatif (25 % untuk masyarakat : 75 % untuk PT Perhutani; 30 
% untuk masyankat : 70 % untuk PT Perhutani). 

DESKRIPSI KEGIATAN 

W i n  PHBM denpn sistem agroforestry 

Kegiatan PHBM dilakukan dengan jiwa berbagi yang meliputi berbagi &lam 
pemanfaatan lahan dan atau ruang, berbagi dalam pemanfaatan waktu, berbagi 
pcmanfaatan hasil &lam pengelolaan sumberdaya hutan dengan prinsip saling 
menguntmgkan, d i n g  memperkuat dan saling mendukung (PT Perhutani, 2001). 



Jenis tanaman dalam sistem agroforestry yang disepakati deh kedua belah pihak: 
(1) tanaman pokok: jati, (2) t%naman -: polawija, (3) tanaman sela: 
hcwdingan, (4) tanman &pi: mahoni, (5) famma pqgbi: mahoni, (6) tanarnan 
p-. swmg, (7) maman sisipan: mi, mmgga, Qea pisang, dm (8) tan- batas 
hutan .dengan fan& milk secang. Sedaqkan jamk tammmnya. (1) trmaman pdcok: 6 x 
2 m, (2) tanaman sela: 0,s m, (3) taaannan tqsk 2 m, (4) tanaman prtgisi: 6 x 40 m, (5) 
tanrrrnra pagar: 30 ctn simm zig-zag ("tmtu wahg"), (6) tanman skipan: 40 x 10 m, 
dan (7) tanam8n batas hutan b & w  tanah milk  0.5 m. 

Mdmisme shwing Wl d a h  kemitraan antam PT Pernutad denggn masyankat, 
secant garis booar adalah sebagai berifatt : 
a. Nilai shoring hasil kedw belah pihak, dkjilutn pa& ta&l berikclt : 
b. Hasil dari ulnaman tumpang sari sepmuhnya diserahkan kepada masyarakat desa 

sekitar hutan 

Tabel 1. Mekanisme sharing PT. Perhutani dengan masyarakat desa sekitar hutan 

Deskripsi biaya 

Komoditss yang disharingkan 

Tanaman hutan (Jati) 
Tanaman tahunan (mangga, petai) dan pisang 

hgeluaran petani adalah biaya yang d i k d e  oleh petsni untuk pengelolaan 
hum di lafran PWM, yaitu biaya yang dikeluarkan selama jangka waktu analisis. Biaya- 
biya tersebut m e l w  biajra tenaga kcrja, biaya pengadaan bibit, biaya pengdaan pupuk 
dan biaya pastatan. Dari ke empat komponen biya tersebut, biya -a kerja 

poni te-. Biaya tenaga keja dihihmg scbagai jumtsh hari kcja daiam 
setahan untuk meagelola hutan kserta tanaman tumpangsvi dan tanaman tahunan di lahan 
PNBM, k i k  y m g  dikerjakan sendii maupun mmynub .orang fain rmtuk mengejakannya. 

K . o m m  bfaya setanza pengelolaan tanman dih'mg mulai pembukaan lahan 
ymg axmbu* baryyrdc tcnaga kerja untuk raengerjakannya, disertai dengan pembelian 
bibit jmdi kerkg, bibit kacang, dan pupuk untuk k+perIuan pemupdbn tanaman 
tmpgsari  saja. Pada tahun k a i  dan t . a h  kt-2, biaya yang dikeluarkan untuk 
kepaluan mengebla tanaman hutan dan tanaman twnpangsari serta tanaman tahunan sama 
dengan biaya tahun ke-O, akan tetapi biaya tcnaga kerja yang diperiukan tidak 
sebanydc yang diperlukan seperti tahun awal pembukaan Ilan. Untuk tahun-tahun 
selmjtltnya, biap yang dibutuhkan hanya lllshdr hperluan pemeliharaan dan panen 
tanaman tahunan serta bhya peralatan. Pada tahun ke-10 dan tahun ke-15, icetika tanaman 
pokok jati super harus dijarang dan ditebang, maka biaya t q  kcrja yang dibutuhkan 
akan semakin besar sebab pQzani ikut dilibatkan puia &lam peamenan tersebut. 

Biaya Hari Orang Kcrja WOK) dihitung berdasarkrm mta-rata HOK yang 
diperlukan oleh responden \urtuk keperluan mengelola tanaman hutan, tanaman tahunan 
dan tanaman turnpangsari selama stahun di lahan fHJ3M. Sedangkan biaya unNk 
keperluan bibit, petani hanya perh membeli bibit padi kering dan bibit kacang, karena 

PT. 
Perhutani 

80 % 
20% h 

Masyarakat Desa 
Sekitar Hutan 

20 % 
80 % 



untuk bibit pisang dan bibit singkong b i y a  mereka dapatkan sendiri dari lahan milik 
medca atau dari petani tain yang memiliki bibit tersebut. Untuk biaya peralatan, biaya 
dienakan untuk penggantian terhadap alat& sesuai dengan umur ekonomisnya. Namun 
pada umumnya, peralatan y a g  digudm memiliki umur elconomis lima tahun, seperti 
cangkul, balincong dan go& Ugtuk twit, umus ckcwmisnya hanya satu tahun, sehingga 
tiap tahun alat iPri hams diganti. . Sadrrngkan lhggis, memiliki unnlr ckonomis yang adcup 
lama, yaitu sepuIuh tahun. 

Dari 15 tahun jatqjka waktu anaiisis, s d r  pengelman y a g  piing berbeda dan 
p a t h  besar edaleh pada saat awal ped&aan Cahan dan ptnanaman tanaman di lahan, 
baik untuk tmamm pokok, tanaman Eahuaan mupun tanamaa turnpngh. Pada tahun- 
tahun b e h y a  pengeiuann hanya tertumpu pjda HOK Qan b i i  pcrrrlatan. 

Biaya yang dikefuarkan 01th PT Perhimi adalah biaya yang diperlukan untuk 
gmgelolpan hutan di iahan PHBM & m a  jan& wsiatl analisis. Biaya-biaya tersebut 
meliputi biaya pcrtncanaan, pajak tanah, biaya persiapan iahan, biaya pengadaan dan 
pqpgkutan bibii pengadaaR serana dw pmmna, pengadaan pupuk, biaya peniaian 
dan ptiaporan, biaya penjafangan, biaya pomanenm dan pemasaran hail  hutan s e a  b i i  
lainnya. 

Pada awal tahun pelaksanaan PHBM, biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 
iqkmentasi PHBM ke yaitu biaya pemwmm sebesar Rp 8.000.000,-. 
Untuk biaya rutin tiap tahun, PT Perhutani membayar pajak tanah sebesar Rp 79.000,-. PT 
Perhutani pada saat awal ktgiatan PHBM, juga mengelu9ljcan biaya untuk persiapan lahan, 
p e q p h n  dan pengrngkutan bibit tanaman hutan dan tanaman tahunan, pengadaan srtrana 
dm praserana, seperti papan wdil, panbitatan dan pemasangan bambu ajir, pembuatan 
plang tanaman, dan lain-lain, serta biaya pengadaan pupuk untuk tanaman hutan dan . 
tanaaan tahunan. Pada tahpn kc-1 , biaya yang diperiub benrpa pengadaan dan 
pagaagkutan biiit untuk penyulaman jati, biaya penilaian dan pelapran atas kegiatan 
ytmg telah dilakukan, pjak trrnah dan biaya lainnya, seperti biaya perjanjian tanaman dan 
pengadaan buku man&. Untuk tahun kc-2, biaya hanya dipergunakan untuk penilaian 
dm pewran ,  pajak tanah dan biaya lainnya. Pada tahun ke-3 ctan seterusnya, kegiatan 
yang dihkdcan hanya berupa p e r n e l i  brnaman itutan dan tansman t a h m ,  ysng 
sebagian besar dikejakan oleh petani penggruap. Untuk tahun-tahun sclanjutnya, PT 
Perhubmi hanya mmgeluariuw biaya untuk pa.& tanah. Pada tahun ke-10 dan tahun ke- 
IS, ketika pohon jati siap untuk dijarangi dan dipanen, alokasi biaya yang dikelwrkan 
c h p  besar, yaitu untuk keperluan pemanenan dm pem- h i 1  pamn sebesar Rp 
13.739.200,- pada panen penj-an dan Rp 26.909.300,- pada panen akhir. 

Dari I5 tahun jmgka wakht analisis, sumber pengel- yang paling berbeda dan 
cukup besar terlihat pada tahun-tahm a w l  ketika pembukaan lahan dan penanaman 
tamman dilakukan. Untuk tahun-tahun bcrhmya, alokasi biaya hanya untuk membayar 
pajak taaah mja. Pa& tahun Ice-10 clan tahun ke-15, ketika tanaman jati sudafr bisa 
&@men baik untuk panen penjarangan maupun panen akhir, pengeluaran PT Perhutani 
untuk tahw-tahun tersebut sangat sangat scbab diperlulcan biaya untuk proses pemmenan 
dan pemasaran hasil. 



Deskripsi manfaat 

Pendapatan petani dihitung sebagai pendapatan kator usahatani, yakni nilai produk 
total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang Wual maupun yang tidak dijual. 
fendaptan p b n i  dihitrmghrdawukan pduloi mta& dwi setiap nsponden per hekim 
per tahun dh1ikan harp Mituan. Produksi setiap k o m o d i  d ik ing  sesltai dengan 
puiodisasi buahrrya. Setelah itu petani juga ~~ p d q a t a n  dari hasil shming jati 
bersama perkutaui. Berdasarkan waktu nnaiisis pengelohtan jati super selama IS tahun, 
Bendapatan d m  kcrika tamman tumpangsari sto&ah menghasilkan. Sumber 
peadapotan pada tal~un petama berasal dari padi Ireting dan tanman palawija, seperti 
singkoag, lucan;$ tansh dm pisang. Khusus unt& tamman pisang petani memperoleh 
shoring 80 % dBti hasil panen pisang. Tahun ke-2 dan tahm ke-3 sumber pendapatan 
sama dengan tahun pertam, yaitu dari padi kering dan palawija. Pada tahun ke-4 dan 
tahun ke-S, petani sudah tidak dapat lagi memperoleh pendapatan dari tanaman 
tumpangsari, karena pohon jati yang telah tinggi &pat menaungi tanaman hunpangsari. 
Pada tahun ke-6 sampai tahun ke-15, petani memprroteh pendapatannya kembali dari hasil 
tanaman tah- yaitu mangga dan petai. Pada panur pertama, buah yang dihasihmya 
m w i n  mas& W i t ,  namun miring dengan bertambahnya umur, buah yang 
d i h a s i h y a  pun bertambah banyak seh- pedaptan petani pun semakin meningkat. 

Bila d i l i  disbibusi pendapatm setiap tahmya, pada tahun awal pcngefolaan 
I lahan PHBM, pendapatan ymg diperdeh oleh petani mas& rendah yaitu sebesar Rp 
I 4.051.500,-, kemudian pendqatan mulai naik seiring dengan bertambahnya umur, yaitu 

1 
ketilca m a n e  dan petai telah menghasilkan bush. Pada tahun ke-10, yaitu ketika pohon 

I 
jati mulai dijarmgi petani mendapt sharing 20% dari hasil panen penjarangan tersebut. 
Hasil &ring peajantngan jati h i  memberikan jmhgkatan pendapatan yang cukup berarti 
bagi petani, yaitu s e k  Rp 25.137.830,- . Pada tahun ke-15, tanaman jati sudah bisa 
dipanen. mmendapat sharing 20 % dari hasil akhii panen jati hi. Dari 
hasil ini pendspatan yaqg diperoleh petani meningkat tajam, yaitu sebesar Rp 
146.040.806,-. Hal tersebut rnenunjuIckan bahwa dari sharing bersarna PT Perhutani 
h i  tan- pokdc jati telatr membcrikan kontribusi yang sangat besar h i  peningkatan 
pendapatan -mt/w pen-. 

PT PcmUtimi muIai dikifttng k e t b  buah mangga, petai dan pieeng 
sudah menghasakon. B m  hasil kesepakatan bersruna dengan petani penggamp, 
maka PT Pedami mendapcit bagian shuring sebesar 20 %. Pa& tahun pertama sampai 
tahun le-3, PT Perhwtani memperdeh pendaptrtan dari hasil shoring pisang sebesar 20 %. 
Pa& tatwr b-4 dan ke-5 PT Pebtani sudah tidak &pat rnemperoieh pendapatan lagi, 
karma pisang h y a  &pat dipmen sampai umur tiga tahun. Hal hi disebabkm tanaman 
jati sudah tlnggi $aD dapat mnaungi tanamao pimg. Pada Urhun ke-6 sampai &ahw b- 
15, PT P e r h d  nwlai maqemkh pendapa'Ean hgi dari hasi-1 shmirrg mangga dan petai 
yang sudah berbuah sebes%r 20 %. Seiring dengan bertambahnya umur mangga dm 
petani, pendapatan yang dipoleh PT Perhutani pun semakin meningkat. Pada tahun ke- 
lo, tammm pok& jati super sudah bisa dljarangi. Dari hasil panen penjarmgan ini, PT 
Perhutani mamperoich hasil shoring pendapatan sebesar 8PA. Begilu pula pada tahun ke- 
15, ketika tanaman jati super sud& &pat dipanen, PT Perhutani mendapat sharing 
pendapatan p e n  akhir jati sebesar 80%. Hasil sharing dari panen penjarangan dan panen 



Wir jati ini sudah dikurangi dcngan Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) yang wajib 
dibayar untuk penjualan setiap meter kubik kayu jati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artatisis kelayakan usaha terhadap PH3M den- sistem agrofotestry ini, ditujulcan 
untuk m-ji fonnat sistm bagi tmsil ymg diseppdrati saat ini dan fomwt sistun bagi 
hasil alternatif 

Format sistem bagi hasil yang diterapkan saat ini 

Sesuai dengan daur rratur jati super selama 15 tahun, maka pada tahun kc-10 pohon 
jati sudah bisa dijarangi. Berdasarlcan litemtw dan infonnasi yang diperoleh di hpmgm 
diketahui bahwa pada panen penjaranp ini pobDn jati super yul bi dijamgi wbmyak 
220 p&on dengan prodUkSi O,34 m per pOhQn dm haqp jual jati Rp. 1.200.000; per 
meter hbik. Berdasarkan ha1 ini, maka pendapatan yang diperoleh dari panen penjarabgsn 
yaitu sebesar Rp. 129.336.000,-. Setelah dikurangi Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) 
senitai Rp. 3.648.350,- maka pendapatan be=& yang dipcrokh rnenjadi Rp. 125,687.650,-. 
ad. l u t  jsti sudah be- IS tahun, maka jati rud.h bisa dipanen. P d a  akhii hi, 
jati yang bisa dipanen sebanyak 323 pohon dtngan potensi prod&i 0.77 rn dan harga jual 
jati Rp. 3.000.000,- per met- kubiknya, maka pendapatan yang bisa diperokh sebesar Rp. 
746.130.000,-. Setclah dikmgi  PSDH senilai Rp. 11.873 890,- maka pendapacllo Mi 
yang diperoleh adalah Rp. 734.346.1 lo,-. 

Semi dengan ketentuan sharing yang ttxcantm cialam Nota Kesepakatan Bersama 
(NKB) clan Nota Perjanjian Kerja Sama (NPKS), maka sharing hasil antara PT Perhutmi 
dan masymdat &pat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 2. Pendapatan PT. Pdutani dm masymkat dari Skuring basil tanaman pokok 

Berdasarkan hasil perhitungan, dengan menggunakan suku bunga sebesar 12 % 
diperoleh hasil seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3. Analisis kelayakan usaha dengan format Sharing 20 % : 80 % 

Pola kemitraan 
( 80% : 20 %) 

Panen penjarangan 
Panen akhir 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa dengan menggunakan suku buqp 12 NPV yang 
diptrolch Perhutani sebesar Rp. 117.146.322,-, sedmgkan NPV masyarakat sebcsat Rp. 
46237.678,-. Hal ini menunjuWran nilai Saacarang dari penerimaan bersih s t 1 ~  umur 

Pendapatan bersih Perhutmi 

100.550.120 
587.476.888 

PoIa kemitraan 
PT. Perhutani 
Masyarakat 

Pendapa~an bersih 
masyarakat (Rp) 

25.137.530 
146.869.222 

NPV 
Rp. 1 17.146.322,- 

Rp. 46.237.678,- 

IRR 
31 K 
55 % 

BCR 
5,372 
4,48 1 



proyek yaag &at diterima bemilai positif, atau dcngan kata lain apabila maha ini 
dilaksanakan maka kduntungm bersih yang dapat dipmakfi Perh-i yaitu sebesar Rp. 
'117.5%.79@,-, ke~n- ber~ih masyarakat W Rp. 46.237.678,-. 
Besarnya IRR Pemutaai adalah 31%, sedangkrn IRR masyarakat 55%. Hal ini 
menunjukkan karrampuan pagembalian modal dad usaha ini kbih bestir dari tingkat suku 
bunga yang dkmpkan yaitu 12%. BCR mcnunjukkau gwbdingan aMwa manfaat dan 
biaya yang telab dididtonto. BCIl yang d i l e h  Pezhutani dxsar 5,372, mbtgkan BCR 
maspalat s e w  4,81. Hal ini menunjuldcan bahwa manfaat yang alcan diperoleh 
Perhutani dan masysrakat sedama usaha ini berfirngsi 415 tahun) 5,464 dan 4,422 lebih 
besar dari biaya yang dikeluarkan. 
M analisb BCR dapat diketahui bshwasanya perbcdaan BCR antara PT Perhutani 

dengan masyarakat &lam sistem PHBM ini tidak terlalu jauh. =R PT ferhutani hanya 
berBtda set'iih 0,3391 *an BCR ~~. Hal ini milenuajukkan Wwa hmat sistem 
bagi basil tastbut sudah cukup layak dm cukup dl Wi bg i  PT Porhutani maupun 
magyankat desa sekitar hutan. 

Format sistem Bagi kasil alternatif 

Unadc ~~ format sistem bagi h&l ytmg kbih dil ,  baik bagi masyarakat 
nuwpm PT Periwani nudm hams ditemukan format sharing yang bisa menyebebken BCR 

I Perhutmi sarna atatl sanjpt medekati dcngan K R  masyarakat. Aninya manfaat yang 
alton diperokb Pcrhutani dalam sistem ini akan sama atau hampir menddrati pula dengan 

I yang akan &per&& masyarakat. Untuk itu, perk iiilakukan pengujh terhadap 
I berbagai format s k  bagi hasil yang kin. 

Pqgqjian diiatahn tetlaadap format sistem bagi hasil yang mendei<mrti 20% : 80% 
pic fomttt 25% : 75% dan 30% : 70%. Penentuan terhadap uji format ini juga 
berdasarlun sejarah pembentukan format sistem bagi h i 1  antara masyarakat dan 
Perhutani yang psda saat itu masyarakat ~~ sharing 25% : 75% atau 30% : 
70°A ikngan laengurnakan faktor disk- yaag sama yaitu 12 %, diperobh hasil 
~en%tjia berbqgti fornrat sistem bagi hasil d i s s j b  pada Tab1 4 bedcut : 

Tabel 4. ARa1'isis Kehyakan Usaha dengan Berbagai Format Sistem Bagi Hasil 

R IWWani sebesar 4,801 den W3R masyarakat sebesar 

maka dipen,leh basil sebagai berilrut. 
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Tabet 5. Perbandingan BCR dengan Bdagai Format Sistcm Bagi Hasil 

DpriTabdJ,QIpatL;itebrndingkanbabwaBCRPerhrrErniyrrngssngatnrertddcati 
dcngnn B C R n m y a h t a Q a l a h m  fDnmatsirttmbagihasil25%: 75%. I)lpatkh 
~ ~ w a f o n n r t i n i ~ y s a g ~ ~ i s g ~ d a n ~ r d i l w l t u k d i ~ .  

W f b d n p z i t s s r m M y t R g d i i -  

dm tenrs dikembwgkan. Hal ini dopar kita lihat 
dari d i s i s  ~~ tmhmya yang scmw id ikamya menghrrilkan nilai ywtg layak. 

Jika dilittat d d  rii~ BCR antam Pclqrutrsi hcrrflrn m q m k a t  mtdc a~aguj i  
fruydc drar adit tkhhya fomtat oaPtenr bagi kasil ymg dhempkm di Desa Cikupa, 
mtmmyaf-&e2(Wi: 80WtekhhyrkdmeJrup~il,scbabsistem mi-- 
srarr mcmbcrtlzan kcuntungur ymg ctilsup bsgus boilr b q i  Ptmutani maupun bngi 

WWU jwh. Nmm setdoh 
yvrg Bi dywt d i i  

mendakm di m, 
tan dan pingkatm 

ilr%%nsqmiatas 
(1 999) 

alui  pen^^ 

t w a l e r  mgctpeltm aebitah - it-ilw d a b  mdmgan ktmitraan. Ptadapat 
ymg bmpk sama 1999), khan priwii/dasar W i  

wMn,-P=-hPtbDEMg 
cm-euapeocapriaatujusntenebut,~CeRilbePlnBjawrbyangjalas,p&mbagm 
hrk yang jtlas dan pemhgh ongkos dan keunrungan yang adii berdasar kesepakatan 
bersama. 

Format Si&m Bagi Hasil 
20%:%0% 
25 %: 7S% 
30%:?0% 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Format ssistcm t#lgi h i 1  20% untuk masyard& : 80% unauk PT Peihutani, d i s h  
PHBM dengan Eisrem rgrof- di Desr Cileuya mi bisa dikdan sudah d u p  
d l  dan layak, mbab BCR Md tidskjauh berbacfa den* -t. 

2. Format sistem bagi hasil yang Wi layak, adit dan ideal, brik bagi mwpdat 
mupun PT Perftutani yaitu sobesar 25% untuk masyarakat: 75% untuk PT PdWani. 
Format ini menghasilkm BCR PT Mutani yang hampir sama dan sangat mcndd<ati 

Pdwani 
5,372 
S,OM 
4,80 1 

Masyarakat 
4,48 1 
S,07 1 
5,648 



dengan BCR masyanW, dibandingkan dengan format sistem bagi hasii 20% : 80% 
atau 30% : 70?!. 

Saran 

1: Agar dapat kbi menin- pendapatan baik bagi PT PertrtrEani rnaupun 
--pM.lumF--tafitllanyang-dandac#rt 

j n t i k s t l k a t a n a m a n ~ s a r i ~ d d a k m ~ a s i U G B n  

dan ~j~ &item PHBM ini sabaiknya digunaim format 
sistem bgi Ml 25% : 75% kwcm a h  dipen,kh hasil ymg lebih layak dan adil, 
baik bagi Pahutani maupun masymkat desa Jdcitar hutan 
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